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Abstract

The background of this research is the lack of creativity of student learning, marked
lack of creativity make inquiries and creativity of studentsin expressing opinions that
have an impact on learning outcomes. This research aims to enhance creativity and
student learning outcomes and is a class action with students 21 people. The research
data obtained through observation sheet activities of teachers and students' creativity
observation sheets, test sheets, research instruments kongnitif realm. mean score
observations creativity to make inquiries in the first cycle reaches 54.66% 80.15%
increase the second cycle. Krativitas observations mean score in expressing opinions.
In the first cycle reaches 45.13% 72.21% increase the second cycle. Results of the
level of understanding cognitive learning first cycle there were 10 students completed
reached 47.61%, an increase of 85.71% with 18 students in the second cycle. Based
on the research concluded that creativity and learning outcomes of students in fourth
grade thematic learning country 10 Markets Across the theme of 6 beautiful country

can be enhanced through the strategy every oneis ateacher here.

Keywords. strategy every one is a teacher here, creativity, learning outcomes,
themes.

Pendidikan merupakan dapat menentukan kemaguan suatu

kebutuhan utama yang harus dimiliki bangsa. Pendidikan akan mengubah
oleh setigp manusia. Pendidikan akan siswa ke arah yang lebih baik, seperti



membentuk kepribadian, keterampilan,
dan perkembangan intlektual siswa.
(2010:22).

“Pendidikan adalah usaha sadar dan

Menurut Djamarah

bertujuan  untuk  mengembangkan
kualitas manusia”.

Berdasarkan hasil observas
pada hari Senin tangal 13 Oktober
2014 dan hari kamis 16 April 2014 di
SDN 10 Pasar Melintang Kecamatan
Ranah Ampek Hulu, di kelas IV pada
pembelgjaran tematik terpadu
ditemukan proses pembelgaran masih
terpusat pada guru, guru menggunakan
metode ceramah dalam menyajikan
materi pelajaran, guru mengajar belum
menggunakan media yang bervariag,
sedangkan siswa hanya menulis apa
yang disampaikan oleh guru, sehingga
tidak tampak kreativitas dari siswa.
Selama proses pembelgaran tematik
terpadu, penedliti  juga melihat
kurangnya keinginan dari siswa untuk
bertanya dan mengutarakan pendapat.
Siswa yang mau untuk bertanya hanya
8 orang (38%) dari 21 orang siswa dan
siswa Yyang mau mengutarakan
pendapatnya hanya 6 orang (28%) dari
21 orang siswa, berarti siswa mash

rendah kreativitas dalam pembelgaran

tematik terpadu, khususnya kreativitas

bertanya dan mengutarakan pendapat.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Novi Zaini (guru kelas V)
pada hari Kamis 16 Oktober 2014 di
SDN 10 Pasar Mélintang, pendliti
mendapatkan informasi bahwa kurang
maksimalnya hasil ujian harian tematik
terpadu di kelas IV yang jumlah
siswanya 21 orang. Di sekolas ini,
kriteria ketuntasan Minimal (KKM)
bagi peserta didik, khususnya untuk
pelgaran tematik terpadu adalah 70.
Dalam hal ini, mengacu kepada hasil
ujian harian tahun Ajaran 2014/2015,
terdapat 17 orang siswa (81%) yang
nilainya belum mencapai KKM,
sementara nilai yang telah mencapai
KKM adalah 4 siswa (19%) secara
ringkas, gambaran pencapaian KKM
di kelas IV ini bisadi lihat pada tabel
di bawahiini.

Menurut Purwadi (dalam
2010:5)

merupakan satu istilah yang terkait

Agung, Kreativitas
dengan upaya meningkatkan daya
pikir atau gagasan seseorang dalam
menjalankan
Sedangkan

aktivitasnya.
Moustakis (dalam



Munuandar 2004:18) menyatakan
bahwa Kreativitas adalah
pengalaman mengekspresikan dan
mengaktualisasikan identitas
individu dalam bentuk terpadu
dalam hubungan dengan diri sendiri,

dengan alam, dan dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat yang
dikemukakan tersebut dapat peneliti
simpulkan bahwa kreativitas adalah
upaya meningkatkan daya pikir atau
gagasan seseorang dalam
menjalankan aktivitasnya baik yang
berhubungan dengan diri sendiri,

dengan alam, dan dengan orang lain.

Hasil belgjar merupakan tolak
ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa
dadam memahami konsep dalam
belgjar. Menurut Hamalik (2002:155).
“hasil  belajar

terjadinya perubahan tingkah laku

tampak  sebagai

pada diri siswa, yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan”.
Selanjutnya Sudjana (2012:22-30).
menyatakan, “hasil belgjar merupakan
perubahan  tingkah laku  yang

mencangkup aspek kognitif

(penguasaan intelektual), aspek afektif
(berhubungan dengan sikap dan nilai),
serta aspek psikomotor (berhubungan
dengan keterampilan (skill),
kemampuan bertindak individu), yang
ingin dikuasai melalui proses belgar
mengajar”. Jadi hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang dapat
diamati melalui proses pembelgjaran.

Berdasarkan permasal ahan
tersebut, banyak strategi pembelgaran
yang bisa digunakan oleh guru dalam
proses pembelgjaran Tematik Terpadu,
salah satu cara untuk membuat siswa
belgar secara aktif adalah dengan
membuat mereka bertanya tentang
materi  pelgaran  sebelum  ada
penjelasan dari guru, strategi yang
dapat membuat siswa aktif di dalam
kelas salah satunya adalah strategi
Every One Is A Teacher Here (setiap

orang adalah guru).

Belgjar sesuatu yang baru akan
lebih efektif jika anak didik aktif dan
terus bertanya ketimbang hanya
menerima apa yang disampaikan oleh
guru (Djamarah 2010:399). Sedangkan
menurut Zaini, dkk, (2008:44), “Salah
satu cara untuk membuat peserta didik



belgjar secara aktif adalah dengan
membuat mereka bertanya tentang
materi  pelgaran  sebelum  ada
penjelasan  dari  pengajar’. Jadi,
strategi Every One Is A Teacher Here
adalah suatu strategi pembelajaran
yang membuat peserta didik aktif

dalam bertanya.

Melalui strategi Every Onels A
Teacher Here, siswa akan lebih aktif
dadam kegiatan  belgar-mengajar
sehingga pembelgaran tidak menjadi
membosankan dan dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil
belggar siswa Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti berminat
mengadakan  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul
“Peningkatan kreativitas dan Hasil
Belgar Siswa pada tema IV dengan
menggunakan strategi Every One Is A
Teacher Here di Kelas IV SD 10

Pasar Melintang’’.

Sesual dengan rumusan masalah yang
telah dikemukakan tersebut, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk
belagjar siswa kelas 1V dalam

peningkatan  kreativitas

membuat pertanyaan pada

pembelgaran  tematik  terpadu
dengan  menggunakan  Strategi
pembelgaran Everyone Is A
Teacher Here di kelas IV SDN 10
Pasar Melitang.

2. Untuk peningkatkan kreativitas
belgjar siswa kelas 1V daam
mengutarakan  pendapat  pada

pembelgaran  tematik  terpadu
dengan  menggunakan  Strategi
pembelgaran Everyone Is A
Teacher Here di kelas IV SDN 10
Pasar Melitang.

3. Untuk peningkatan hasil belgar
kognitif aspek pemahaman siswa
kelas 1V ddam pembegaran
tematik terpadu dengan

menggunakan Strategi

pembelgaran Everyone Is A

Teacher Here di kelas IV SDN 10

Pasar Melintang.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Penelitian tindakan
kelas adalah pendlitian yang dilakukan
oleh guru di daam kelasnya sendiri
melalui refleksi diri, dengan tujuan



untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga hasil belgar siswa
men;j adi Arikunto

(2010:3).

meningkat,

Menurut Arikunto (2010:3)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dibentuk dari tiga kata, yang memiliki
pengertian sebagal berikut:

1. Pendlitian, menunjuk pada suatu
kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan
aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat dalam
meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2.Tindakan, menunjuk pada suatu
gerak kegiatan yang sengga
dilakukan dengan tujuan tertentu.
Dalam penelitian berbentuk
rangkaian siklus kegiatan untuk

siswa.

3.Kelas, adalah sekelompok siswa
yang dalam waktu yang sama,
menerima pelgaran yang sama dari

guru yang sama pula.

Berdasarkan pendapat tersebut
dapat dissmpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleks diri, sehingga
dapat memperbaiki dan meningkatkan
pembelgaran di kelasnya, sehingga
kemampuan siswa meningkat dan
menjadi |ebih baik.

Penelitian ini di lakukan di
SDN 10 Pasar Melintang, Kecamatan
Ranah Ampek Hulu Kabupeten Pesisir
Selatan sebagai tempat penditian
dilator belakangi oleh dua hal, yaitu:

1. Sekolah ini bersedia menerima
inovasi pendidikan pendidikan,
terutama dalam proses
pembel gjaran tematik terpadu.

2. Karena tempat peneliti  dekat
tempak tingal.

Penelitian ini  berhasil apa hila

indikator pada aktivitas siswa

meningkat yaitu:

1) Kemampuan siswa dalam membuat
pertanyaan pada pembelgaran
tematik terpadu melalui  strategi
Everyone Is A Theacher Here di
SDN 10 Pasar Melintang meningkat
dari 38% sampai 88%.



2) Kemampuan siswa dalam
mengutarakan  pendapat  pada
pembelgaran  tematik  terpadu

melalui  strategi Everyone Is A
Theacher Here di SDN 10 Pasar
Melintang meningkat dari 28%

sampai 78%.

3) Kemampuan siswa dalam
pemahaman materi pada
pembelgaran  tematik  terpadu

melalui strategi Everyone Is A
Theacher Here di SDN 10 Pasar
Melintang meningkat dari 19%
sampai 70%.

Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif ini diperoleh
melalui proses pembelgaran. Sumber
data adalah siswa kelas IV SD Negeri
10 Pasar Médintang yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan

hasil pembelgaran.

Data penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan
beberapa teknik sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik observasi ini digunakan
untuk memperoleh data tentang
kegiatan pembelgaran guru dan

kegiatan siswa sesuai dengan kegiatan
(deskriptor)  dalam
pembelgaran tematik terpadu yang

pembelgaran

menggunakan strategi Everyone Is A

Techer Here.
2.Tes
Teknik  tes  digunakan  untuk

mengukur kemampuan siswa dalam
memahami  materi  pembelgaran
tematik terpadu dengan menggunakan
strategi Everyone Is A Teahcer
HereMenurut Sudijono (2006:66),
“tes adalah alat yang dipergunakan
dadam rangka pengukuran dan
penilaian”. Kemudian Anastasi (dalam
Sudijiono 2006:66) mengatakan, “tes
adalah aat pengukuran yang mencapai
standar yang obyektif sehingga dapat
digunakan secara meluas, serta dapat
betul-betul digunakan untuk mengukur
dan membandingkan keadaan psikis
atau  tingkah laku individu”.
Sedangkan
sudijono, 2006:67) mengatakan tes

Goodenough  (dalam

adalah suatu rangkaian tugas yang
diberikan kepada individu atau
sekelompok individu, dengan maksud
untuk membandingkan kecakapan

mereka, satu dengan yang lain.



Dalam penelitian ini, pendliti
menggunakan beberapa instrumen

untuk mengumpulkan data, yaitu:

1. Lembar observas kegiatan guru

Lembar observasi ini digunakan
untuk mengetahui kesesuaian tindakan
guru dengan perencanaan yang telah
disusun sebelumnya. Dengan lembaran
ini observer melakukan pengamatan
terhadap penampilan guru dalam

mengajar.

2. Lembar Observas Kreativitas
Siswa

dilakukan
terhadap  siswa  vyaitu ketika

Observass  yang

pembelgaran berlangsung yang dapat
memberikan data tentang kreativitas
siswa dalam proses pembelgaran.
Data ini dapat dijadikan sebaga bahan
refleksi untuk perbaikan. Observasi
yang dilakukan terhadap siswa secara
individu. Lembar observas di isi oleh
observer setiap kali dilakukan action.
Lembar observas ini digunakan untuk
mengumpulkan data berkaitan dengan
kreativitas siswa dalam pembelgaran.

3. TesHasil Belajar

Tes hasil belgar digunakan
untuk mendapatkan hasil belgjar siswa
pada setigp siklus tindakan. Tes berisi
soal-soal tentang materi yang telah
dipelgari. Soal-soa ini dirumuskan
berdasarkan indikator pembelaaran.
Adapun untuk menentukan validitas
instrumen didiskusikan dengan dosen
pembimbing dan guru kelas. Setelah
ditetapkan bahwates hasil belgar yang
dibuat sudah valid barulah digunakan
sebagal instrumen untuk
mengumpulkan data hasil belgar
siswa.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV SDN 10 Pasar Melintang.
Pada bab ini dikemukakan temuan
hasil penelitian peningkatan kretivitas
dan hasil belgar siswa pada
pembelgaran tematik melalui strategi
Every One Is A Teacher Here pada
semester Il tahun garan 2014/2015.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
dua siklus yaitu siklus | dan siklus I1.
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 23
sampai 28 februari 2015, Siklus Il
dilaksanakan pada tanggal 2 sampai 7
maret 2015.



1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Siklus|

1. Data Hasll Observas kretivitas
Siswa dalam Pembelajaran

Data hasil observas ini
didapatkan melalui lembar observas
kretivitas siswa dan digunakan untuk
melihat proses dan perkembangan
yang terjadi selama pembelgaran
berlangsung.  Indikator  kretivitas
siswa Yyang diobservas adalah:
kretivitas dalam membuat pertanyaan
dan kretivitas dalam mengutarakan
pendapat. Hasil andlisis kretivitas
belgjar siswa terhadap pembelgaran
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase kreativitas Siswa
melalui Strategi Every oneis a teacher
here pada Siklus|.

Membuat Mengutarakan
pertanyaan | pendapat
Pertemuan | Ju
ml | % Jumla | %
ah h
1 9 4285 |7 33,33
2 10 | 4761 |8 38,09
3 11 | 5238 |9 42,85
4 12 | 57,14 |10 47,61
5 13 61,90 |11 52,38
6 14 | 66,66 |12 57,14
Rata-rata
Persentase 54,75 45,23
% %
Jumlah
Siswa 21

Berdasarkan data yang tertera pada
Tabel 3 dapat dikemukakan persentase
kretivitas siswa dalam pembelgaran
pada bagian yang diamati dan
penjelasannya sebagal berikut:

a Persentase rata-rata siswa membuat
pertanyaan adalah 54,66% , berarti
rasa ingin tahu siswa masih rendah
yang menyebabkan siswa tersebut
tidak berani bertanya atau takut
dalam bertanya

b. Persentase rata-rata siswa
mengutarakan  pendapat adalah
45,13% berarti pemahaman siswa
pada pembel gjaran masih rendah.

2. DataHasil Observasi Aktivitas
Guru

Berdasarkan lembar observas
aktivitas guru dalam pembelgaran

(Lihat lampiran 1V, halaman 241) pada

sklus I, maka jumlah skor dan

persentase  aktivitas guru dalam
mengelola pembelgjaran pada siklus |
dapat dilihat pada.

Tabel 4. Aktivitas Guru dalam
Pembelgjaran Tematik melalui strategi
every one a is teacher here pada Siklus
l.



Perte | Jumla | Persentas Kategori
muan | h Skor | e

I 12 44 44% | Kurang
] 13 48,14% | Kurang
Il 14 51,85% | Kurang
v 15 55,55% | Kurang
V 16 59,25% | Kurang
VI 17 62,96% | Cukup
gf‘;& 53,69% | Kurang
;I'arge 70

Dari Tabel di atas dapat dibuat
analisis bahwa persentase guru dalam
mengelola pembelgjaran memiliki
ratarrata persentase 53,69 sehingga
belum dapat dikatakan baik karena
belum mencapai target yang telah
ditentukan. Hal ini disebabkan karena
guru belum terbiasa menyagjikan
pembelgaran dengan menggunakan
srategi every oneis ateacher here.

3. Data Hasil Beaar (Ranah
Kognitif) pada Tes Akhir Sklus
I

Berdasarkan hasil tes siklus |
persentase siswa yang tuntas tes dan
rata-rata skor tesnya dapat dilihat pada
Tabdl 5.

Tabel 5. Ketuntasan dan Rata-rata
Hasil Tes akhir Siklus |

Uraian Nilai Target

Jumlah siswa | 21 -
yang mengikuti

tes

Jumlah siswa | 10 -
yang tuntas tes

Jumlah siswa| 11 -
yang tidak tuntas

tes

Persentase 47,61%

ketuntasan tes

Rata-ratanilai tes | 65,23 70

Mencermati Tabel 5, terlihat bahwa
persentase ketuntasan hasil belgar
siswa pada ranah kognitif secara
keseluruhan masih tergolong rendah
dan ratarata nila tes secara
keseluruhan belum mencapa KKM
dan target yang ditetapkan. Dapat
digambarkan pada masing-masing data
hasil belgar siswa (terlampir) yaitu:
yang terendah dengan nila 40
sgumlah 2 orang sSiswanila 50
sgiumlah 4 orang, nilai 60 sgumlah 5
orang siswa, nilai 60 sejumlah 5 orang
siswa, dan 10 orang lainnya dengan
nilai 70 keatas. Dapat dikatakan bahwa
jumlah siswa yang mengikuti tes hasil
belgar 1 sgumlah 21 orang dan
dikatakan belum tuntas yang sesual
dengan KKM yang ditetapkan sekolah
yaitu 70,sedangkan nilai > 70 sejumlah



10 orang siswa yang mana termasuk
siswayang tuntas dari KKM.

2. Deskrips Kegiatan Pembelajaran
SikluslI

Hasil analisis observer pendliti
terhadap pelaksanaan pembelgjaran
menunjukkan bahwa pembelgaran
yang pendliti laksanakan berlangsung
dengan baik. Data hasil observasi ini
didapat melalui lembar observas
kreativitas belggar  siswa, dan
digunakan untuk melihat kreativitas
belgar siswa yang terjadi selama
pembelgaran  berlangsung.  Hasil
pengamatan obser ver terhadap
kreativitas belgar siswa dalam
pembelgjaran dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

1. Data Hasil Observas kreativitas
Siswa dalam Pembelajaran

Data hasll observas ini
didapatkan melalui lembar observas
kreativitas siswa dan digunakan untuk
melihat proses dan perkembangan
yang terjadi selama pembelgjaran
berlangsung.  Indikator  kreativitas
siswa yang di oObservas adalah:

kreativitas siswa daam membuat

Perte Membuat Mengutarakan

muan pertanyaan pendapat
Jumlah | % Jumlah | %

1 14 66,66 | 12 57,14

2 15 71,42 | 13 61,90

3 17 80,95 | 14 66,66

4 18 85,71 | 16 76,19

5 18 85,71 | 17 80,95

6 19 90,47 | 19 90,47

Rata-

rata 72,21

Parsen 80,15% %

tase

Jumla

h 21

Siswa

pertanyaan dan kreativitas siswa dalam
terhadap
pembelgaran tematik dapat dilihat

mengutarakan

pada Tabel 6.

pendapat

Berdasarkan data yang tertera
pada Tabel 6 dapat dikemukakan
persentase kreativitas siswa dalam

pembelgaran pada bagian yang

diamati dan penjelasannya sebagai

berikut:

a) Persentase rata-rata sSiswa yang

mengajukan  pertanyaan adalah
80,15% , berarti siswa sudah bisa

membuat pertanyaan.

b) Persentase

rata-rata

siswa

mengutarakan pendapat  72,21%

berarti siswa sudah baik dalam

mengutarakan pendapat.

Berdasarkan Tabel 6 di

atas

dapat dismpulkan bahwa kresativitas




siswa pada siklus Il tergolong baik dan
siswa yang melakukan Kkreativitas
sesuai indikator. Secara umum seluruh

komponen indikator kreativitas siswa

sudah tergolong baik.
2. Data Hasll Observasi Aktivitas
Guru
Berdasarkan hasil yang
diperoleh  dari  analisis lembar

observas dapat diungkap aktivitas
yang dilakukan guru saat proses
pembelgjaran. Hasil observasi aktivitas
guru dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7. Persentase Aktivitas Guru
daam Pembelgaran Tematik melalui
strategi every one is a teachaer here
pada Siklus 11

mengelola pembelgaran  memiliki
rata-rata persentase 79,95%. Dengan
melihat persentase aktivitas guru saat
pembelgaran, dapat diasumsikan
bahwa kegiatan pembelgaran yang

dilakukan oleh guru sangat baik.

3. Data Hasil Belagjar Siswa (Ranah
Kognitif)

Hasil yang diperolen melalui
tes uraian yang diberikan pada siswa
dapat dilihat pada. Secara umum hasil
tes siswa pada siklus Il dapat dilihat
pada Tabel 8

Tabel 8. Ketuntasan dan Rata-rata
Hasil Tes Akhir Siklus |1

Uraian Nilal Target

Jumlah siswa | 21 -
yang mengikuti

tes

Jumlah siswa| 18 -

yang tuntas tes

Jumlah siswa| 3 -
yang tidak
tuntas tes

Pertemuan él:(rglah Andisis Kategori
| 18 66.66% | Baik
I 21 Z/Z’W Baik
m 20 74.74% | Bak
IV 22 81,480, | SN0l

Bak
Vv 24 88,8305 | S0l

Bak
VI 24 88,3305 | S0l

Bak
Rata-rata 79,73% | Bak
Target 70

Persentase 85,71%

ketuntasan tes

Dari tabel 7, dapat dilihat
bahwa persentase guru daam

Rata-rata nila | 81,90 70
tes




Mencermati Tabel 8, terlihat
bahwa persentase ketuntasan hasil
belgjar siswa rata-rata nilat UH secara
keseluruhan sudah mencapai KKM
yang ditetapkan. Dapat digambarkan
pada masing-masing data hasil belgar
siswa (terlampir) yaitu: yang terendah
dengan nila 60 sgumlah 3 orang
siswa, 3 orang siswa dengan nila 70
orang dengan nila 80 sgumlah 6
orang, dengan nila 90 sgjumlah 5
orang dan nilai 100 sgjumlah 4 orang.
Dapat dikatakan bahwa jumlah siswa
yang mengikuti tes hasil belgar
sgjumlah 21 orang dan dikatakan
sudah tuntas yang sesuai dengan KKM
yang ditetapkan sekolah yaitu 70,
sedangkan nilai = 70 sejumlah 18
orang siswa yang mana termasuk
siswa yang tuntas dari KKM.

Dapat dilihat dari Tabel 9
peningkatan kreativitas siswa, kegiatan
belgar dalam
pelaksanaan pembelgaran melaui

guru dan hasil

strategi every one is a teacher here
pembelgaran tematik terpadu dari
siklus| dan siklus 1l berikut:

Tabel 9. Persentase kreativitas
Siswa, Kegiatan Guru Mengelola

Pel aksanaan Pembelgaran Melaui

strategi every one is a teacher here
Pembelgaran tematik terpadu dan

Ketuntasan Belgjar Siswa.

N Rata-rata
o Aspek | Indikator | Persentase
Siklus|i
1 | kreativ | 1. Memb | 80,15%
itas uat
Siswa pertan
yaan
2. Mengu
taraka | 72,21%
n
pendap
at
3 | Kegiat
an guru 79,73
dalam
pelaksa
naan
pembel
garan
4 | Persent | Ranah
ase Kognitif 81,90
Ketunt
asan
Belgar
Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari dua siklus yang setiap
siklusnya terdiri dari enam kali
pertemuan dan tes hasil belgar pada
akhir siklus. Pelaksanaan pembelgjaran
dilaksanakan dengan menggunakan
strategi every one is a teacher here.

Penelitian ini menggunakan instrumen




penelitian berupa lembar observasi
kreativitas siswa, lembar observas
aktivitas guru, lembar penilaian ranah
kognitif dan tes hasil belgar siswa
berupa ulangan harian.

Pel aksanaan pembel gjaran pada
siklus | dengan sub tema “Indahnya
Negriku, keindahan alam negriku”
dilakukan selama enam kali pertemuan
yaitu pada hari Senin- Sabtu, pada
tangga  23-28  februari  2015.
Sedangkan pelaksanaan pembelgaran

pada sklus 1l dengan sub tema
“Indahnya Negriku, Indahnya
Peninggalan  Sejarah”  dilakukan

selama enam kali pertemuan yaitu
pada hari Senin-Sabtu, pada tanggal 2-
7 maret 2015. Proses pembelgaran
pada setiap kali pertemuan mengacu
pada Kurikulum 2013 kelas I V.

1. Kreativitas Dalam Membuat
Pertanyaan
Tabel 10. Persentase Rata-rata

kreativitas Membuat Pertanyaan Siswa
pada Siklus | dan Siklus|I

No | Indik

Rata-rata %
ator Persentase Kenaikan
Kreat | Siklusl| Siklus
ivitas 1
Siswa

Kreat
ivitas | 54,66 | 80,15 | 25,49%
siswa | % %
dala
m

mem
buat
perta
nyaan

Berdasarkan Tabel 10 dapat
disimpulkan bahwa rata-rata

persentase  kreativitas =~ membuat
pertanyaan siswa pada sklus |
sebanyak 54,66% dan meningkat
sebanyak 25,49% menjadi 80,15%.
Dilihat dari indikator kreativitas
membuat pertanyaan yang ditetapkan,
yaitu 70%, maka dapat kita katakan
kreativitas siswa dalam membuat
pertanyaan pada penelitian ini sudah
dapat kita katakan tuntas.

2.Kreativitas Dalam Mengutarakan

Pendapat

Tabel 11. Persentase Ratarata
kreativitas dalam  mengutarakan
pendapat pada Siklus | dan Siklus I

N | Indikator
Kreativitas

Rata-rata Pe %

) Sikly Skl Kenaik
Siswa




1. | Kreativitas | 45,13 | 72,21 | 27.08
dalam % % %
mengutara
kan
pendapat

Berdasarkan Tabel 11 dapat
disimpulkan bahwa rata-rata
persentase kreativitas siswa dalam
mengutarakan pendapat pada siklus |
sebanyak 45,13% dan meningkat
sebanyak 27,08% menjadi 72,21%.
Dilihat dari indikator kreativitas siawa
daam mengutarakan pendapat yang
ditetapkan, yaitu 70%, maka dapat kita
katakan kreativitas siswa dalam
mengutarakan

penelitian ini sudah dapat kita katakan

pendapat pada

tuntas.
3. Hasll Belajar Ranah Kognitif
Tingkat Pemahaman Siswa

Tabel 12. Ketuntasan ranah kognitif
padasklus| dan Il

Uraian Siklus| ﬁklus Target
Jumlah 21 21 -
siswa yang

mengikuti

tes

Jumlah 10 18 -

siswa yang

tuntastes

Jumlah 11
siswa yang
tidak tuntas

tes

Rata-rata 65,23% | 81,90% | 70

nila tes

Persentase | 47,61% | 85,71%
Ketuntasan

Tes

Keberhasilan siswa dalam
pembelgaran pada umumnya dilihat
dari  nilai-nila  tinggi, namun
partispasi siswa juga memegang
peranan dalam menciptakan nilai-nilai
yang tinggi tersebut. Pada siklus I,
rata-rata persentase ketuntasan belgjar
siswa ranah kognitif siswa mencapai
47,61% dengan rata-rata nilai 65,23%
Sedangkan pada siklus I, persentase
ketuntasan belgjar siswa ranah kognitif
mencapai  85,71% dengan rata-rata
nilai 81,90%.

Kesimpulan dan Saran

Dari pembahasan yang dijelaskan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
melalui strategi pembelgaran every
one is a teacher here dapat
ditingkatkan kreativitas dan hasil



belgar siswa kelas IV pada tema 6,

subtema 2 dan 3 di SDN 10 Pasar

Melintang. Hal ini terlihat dari

peningkatan indikator keberhasilan

dari siklus | keskluslI.

1. Kreativitas membuat pertanyaan
pada sklus | sebesar 54,66%
meningkat menjadi 80,15% pada
siklus|l.

2. Kredtivitas daam mengutarakan
pendapat pada siklus | sebesar
45,13% meningkat menjadi
72,21% padasiklusI.

3. Kemampuan siswa dalam
pemahaman pada siklus | sebesar
47,61 meningkat menjadi 85,71
padasiklusll.

Saran

Sehubungan  dengan  hasl
penelitian yang diperoleh, maka
disarankan dalam pel aksanaan
pembelgaran menggunanakan srategi
every one is a teacher here sebagai
berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan semua
siswa dapat berpartisipas  aktif
dalam proses pembelgaran, karena
sangat menunjang terhadap materi
pelgjaran.

2. Bagi guru, pel aksanaan
pembelgjaran menggunakan srategi
every one is a teacher here dapat
dijadikan salah satu alternatif

variasi dalam
pembelgaran tematik.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan
atau rujukan bagi guru maupun
kepala sekolah akan pentingnya
strategi pembelgjaran dan
pengetahuan prasyarat dalam
pembel gjaran tematik.

4. Bagi pendlitian selanjutnya, agar
dapat menggunakan srategi every
oneisateacher here lebih efektif
lagi sehingga dapat meningkatkan
kreativitas belgjar siswa.

pel aksanaan
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